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local tofu products widely sought after. Betro Village has more
Keywords: Tofu Innovation, than 10 white tofu factories that are still operating today. Betro
Development, Selling Value, Village also has a factory that produces tofu that has been fried
UMKM. and is ready to be sold. This research focuses on developing tofu

processing innovations which aims to design innovative solutions
to increase the selling value of tofu products by identifying the
potential and needs of the local market in Betro Village. This
activity aims to provide experience and as a learning process to
explore village potential which can have a positive impact on the
village economy.

ABSTRAK

Kegiatan KKN Sains Tematik Universitas Mayjen Sungkono Kelompok 17 berlokasi di Desa Betro. Desa Betro
memiliki potensi besar dalam pengolahan tahu, dengan banyaknya bahan baku kedelai dan keterampilan
Masyarakatnya, menjadikan produk tahu lokal mereka di minati secara luas. Desa Betro terdapat lebih dari 10
pabrik tahu putih yang masih beroperasi hingga saat ini. Desa Betro juga mempunyai pabrik yang memproduksi
tahu yang sudah di goreng dan siap jual. Penelitian ini berfokus pada pengembangan inovasi pengolahan tahu
yang bertujuan merancang solusi inovatif guna meningkatkan nilai jual produk tahu dengan mengidentifikasi
potensi dan kebutuhan pasar lokal di Desa Betro. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan
sebagai proses pembelajaran untuk menggali potensi-potensi desa yang dapat memberikan dampak positif bagi
perekonomian desa.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia jumlah unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat banyak dan
berperan di semua sektor ekonomi. UMKM merupakan pelaku usaha yang berkontribusi
besar pada pembangunan ekonomi negara. UMKM vyang ada di Indonesia sebagian besar
merupakan kegiatan usaha rumah tangga, menciptakan lapangan pekerjaan yang melibatkan
banyak tenaga kerja.

Peningkatan jumlah lapangan kerja dengan bermunculannya beberapa sektor usaha, ini
akan menjadi peluang bagi para pemilik ide-ide dan kreativitas untuk berkarya serta
membuka lapangan kerja sebagai wirausahawan(4440-17160-1-PB (1), n.d.). UMKM yang
erat kaitannya dengan wirausaha menjadi peluang besar bagi seseorang untuk tidak
termotivasi hanya menjadi pekerja namun membuka peluang usaha sendiri. Kemandirian
masyarakat menjadi tolak ukur dalam mengkaji tingkat kesejahteraan masyarakat.
Kemandirian masyarakat dalam mengupayakan kesejahteraannya melalui upaya untuk
menjadi wirausahawan. Motivasi berwirausaha ini dapat muncul dari dan dalam diri sendiri
juga dari lingkungan eksternal diluar diri sendiri. Motivasi berwirausaha dari dalam diri bisa
melalui antusias diri sendiri untuk berwirausaha atau jiwa bisnis yang dimiliki menjadi
pekerja namun menciptakan lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja. UMKM
yang berkembang sangat banyak,Industri Tahu Rumah Tangga dengan bahan baku kacang
kedelai juga termasuk dalam olahan bahan pangan yang cukup digemari di kalangan
masyarakat Indonesia.

Tahu merupakan makanan yang masih banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,
karena merupakan makanan bergizi dan sumber protein yang tinggi dengan harga terjangkau
di masyarakat (Maukar dkk, 2019). Produk makanan tahu mengandung protein yang tinggi.
kebutuhan akan protein ini, mereka memilih untuk mengonsumsi tahu. Tahu ini selain
mengandung protein tinggi, harganya juga relatif murah dibandingkan dengan sumber protein
yang lain seperti daging atau ikan. Tahu merupakan makanan yang berasal dari endapan
perasan biji kedelai yang difermentasi. Tahu yang memiliki kadar air tinggi memiliki
karakteristik berupa gumpalan protein yang kecil, elastis, kompak dan memiliki volume yang
besar. Karakteristik tersebut terdapat pada tahu dengan penggumpal kalsium sulfat yang
mengandung kadar air paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan untuk kadar
lemak dan karbohidrat untuk tiap tahu dengan penggumpal garam kalsium berbeda, tidak

menghasilkan hasil yang berbeda.
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Desa Betro merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kemlagi dengan salah satu
penghasil utama masyarakatnya adalah dalam bidang pertanian dan produksi tahu. Tahu ini
kebanyakan dijual dalam keadaan masih mentah dan tahu goreng biasa yang masih perlu di
olah kembali. Harga untuk produksi tahu ini dapat dibilang cukup terjangkau sehingga untuk
setiap pabrik dapat memproduksi tahu dalam jumlah cukup banyak.

Inovasi ini bertujuan untuk pengembangan UMKM. pilihan kepada target pasar, sehingga
usaha akan bergerak maju lebih cepat. Salah satu inovasi menarik yang muncul adalah
transformasi produk tahu menjadi variasi yang lebih menarik. Keberhasilan inovasi ini tidak
hanya terletak pada peningkatan nilai jual produk tahu itu sendiri, tetapi juga pada potensi
untuk meningkatkan ekonomi desa Betro(Ganda et al., 2023). produk inovatif seperti tahu
bakso, UMKM di desa Betro dapat memberikan nilai tambah yang signifikan pada produk
tahu tradisional mereka. Inovasi ini bukan hanya menciptakan variasi rasa yang menarik,
tetapi juga mengubah pandangan konsumen terhadap tahu sebagai produk yang sederhana.
merangsang minat konsumen, meningkatkan permintaan, dan meningkatkan nilai jual produk
tahu.(Kasus et al., 2020)

Produk tahu yang berbeda, diharapkan dapat memberikan dorongan signifikan pada
penjualan UMKM tahu di Desa Betro. Peningkatan penjualan ini tidak hanya menciptakan
peluang bisnis yang lebih baik bagi produsen lokal, tetapi juga berkonstribusi pada
pertumbuhan ekonomi Desa. Cara untuk memperkaya variasi rasa tahu, strategis untuk

membantu pengembangan ekonomi lokal.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode Participatory
Learning and Action (PLA) atau dikenal dengan istilah learning by doing atau belajar sambil
praktik. Participatory Learning and Action (PLA) merupakan suatu metode penyuluhan atau
pelatihan yang terdiri dari proses belajar dan diikuti dengan aksi atau kegiatan riil dari peserta
kegiatan yang relevan dengan materi yang disampaikan. Peserta KKN berperan sebagai
fasilitator yang mendampingi proses pemberdayaan masyarakat. Observasi dilakukan dengan
mengumpulkan data deskriptif dan kualitatif yang kemudian dianalisis dan diproses guna
menghasilkan solusi bagi Usaha Pembuatan Tahu dan masyarakat sekitar lingkup desa Betro.
Mampu menciptakan usaha home industry dimulai dari skala kecil dan tempat pembelian
bahan baku yang dekat dapat meringankan biaya produksi. Inovasi pembuatan olahan yang
menarik dari bahan dasar tahu seperti dimsum tahu,kripik tahu dan tahu bakso. Bertujuan

agar nilai jual olahan tahu semakin tinggi dan menambah taraf perekonomian warga di desa
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Betro meningkat dengan memaksimalkan usaha-usaha yang sudah ada di desa tersebut.
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Gambar 1. Peta Desa Betro
Sumber : Google maps, 2023
Desa Betro, yang terletak di Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, merupakan fokus
utama penelitian ini sebagai pusat ekonomi lokal dengan penjualan tahu goreng sebagai salah
satu sumber pendapatan utama masyarakatnya. Potensi ekonomi yang signifikan di sektor ini
menjadikan Desa Betro sebagai kontributor utama dalam mendukung kesejahteraan

penduduknya.

' = .
Gambar 2. Proses Produksi Tahu di Desa Betro

Sumber : Dokumentasi peneliti, 2023

Pada hari Rabu, 13 Desember 2023, kegiatan penyuluhan dilaksanakan secara formal
melalui seminar di Balai Desa Betro dengan suasana yang santai. Fokus utama kegiatan ini
adalah pemberdayaan masyarakat, dengan tujuan membangun inovasi guna meningkatkan

perekonomian. Pemberdayaan masyarakat diarahkan pada peningkatan wawasan,
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pengetahuan, motivasi, dan pengembangan kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh

masyarakat(Pemanfaatan Pekarangan Dengan Budidaya Sayuran Organik Dataran Rendah

Berbasis Kearifan Lokal Dan Berkelanjutan et al., 2017), dalam konteks penyuluhan, upaya

pemberdayaan diharapkan menciptakan situasi di mana peserta seminar tidak hanya

memperoleh informasi, tetapi juga dapat mengungkapkan potensi, permasalahan, dan

bersama-sama merumuskan solusi. (Hidayati et al., 2023)
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Gambar 3. Suasana Penyuluhan di Balai Desa Betro
Sumber : Dokumentasi peneliti, 2023

Terlihat tingkat antusiasme yang tinggi dari peserta seminar inovasi tahu di Desa Betro.
Hal ini tercermin melalui partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan
interaksi sosial antar peserta. Peserta menunjukkan ketertarikan besar terhadap peningkatan
wawasan, pengetahuan, serta potensi ekonomi yang dapat dihasilkan melalui inovasi produk
tahu. Antusiasme peserta juga tercermin dalam kemauan mereka untuk berkontribusi dalam
merumuskan solusi terhadap permasalahan yang diungkapkan selama seminar. Keseluruhan
suasana acara, yang diselenggarakan secara formal namun santai, turut memperkuat
keterlibatan peserta dalam mendukung ide-ide inovatif. Kegiatan penyuluhan inovasi produk
tahu skala rumah tangga dihadiri oleh 45 ibu-ibu di sekitar Desa Betro, berlangsung mulai
pukul 08.30 WIB hingga 11.00 WIB. Data tabel terkait acara tersebut dapat ditemukan di

bawah ini.
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PESERTA PELATIHAN
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Gambar 4 Peserta Pelatihan Masyarakat Desa Betro
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari data gambar 4 menunjukkan bahwa dari 45 orang peserta pelatihan terdiri dari
pengusaha tahu sejumlah 12 orang , kemudian terdapat beberapa pegawai pabrik sejumlah 8
orang yang tersebar bekerja di wilayah sekitar, terkait yang bekerja sebagai Pegawai Negeri
Sipil 3 Orang. Pada sektor pertanian terdapat petani 10 orang, dan terdapat 12 pelaku UMKM

lainnya.
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Gambar 5. Jenjang Pendidikan Masyarakat Desa Betro
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari data gambar 5. menunjukkan bahwa dari 45 orang peserta pelatihan memiliki
jenjang Pendidikan yang bermacam — macam antara lain terdiri dari 4 orang Pendidikan

Sekolah Dasar , kemudian terdapat sejumlah 16 orang yang berjenjang Pendidikan Sekolah
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Menengah Pertama, sekitar 18 orang yang berjenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas,

dan 7 orang yang berjenjang Pendidikan Sarjana.

USIA PESERTA
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Gambar 6. Usia Peserta Masyarakat Desa Betro
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari data gambar 6 menunjukkan bahwa dari 45 orang peserta pelatihan terdiri dari
beberapa rentang usia, peserta dengan usia di bawah 20 tahun sejumlah 8 orang, peserta
dengan usia di bawah 30 tahun sejumlah 18 orang, peserta dengan usia di bawah 40 tahun

sejumlah 15 orang, dan peserta dengan kisaran usia di bawah 50 tahun sejumlah 4 orang.

DISKUSI

Respon positif dari masyarakat desa Betro terhadap pelaksanaan penyuluhan inovasi
pengembangan olahan tahu agar berdaya jual lebih tinggi. Sebagian masyarat yang hadir
dalam penyuluhan ini mayoritas memiliki usaha UMKM produksi tahu, sehingga dengan
adanya penyuluhan ini mampu menambah wawasan. (Mulyadi, 2018)

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan pengembangan usaha kreatif di Desa Betro

Kecamatan Kemlagi menghasilkan dialog interaktif dengan peserta penyuluhan.
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Gambar 7. Pemaparan materi pemasaran produk

Sumber : Dokumentasi peneliti, 2023

Antusias peserta untuk mengembangkan usaha mereka menjadikan kegiatan ini dapat

berjalan dengan baik dan lancar. Adapun berikut sebagian dari tanya-jawab yang menjadi

diskusi dan poin penting pada kegiatan pelatihan dan penyuluhan ini adalah sebagai berikut:

127

1. Bagaimana caranya untuk melakukan inovasi produksi tahu agar laris dan digemari

konsumen?

Jawab:

Belajar dan berdiskusi bersama, setelah melakukan penyuluhan Pelaksanaan ide dan
inovasi yang sudah kita ketahui dengan kreatifitas yang mampu menarik masyarakat
untuk membeli produk kita. Atau dengan istuilah lain kita branding produk kita
dengan kemasan yang menarik dan promosi menggunakan social media.

Bagaimana cara kita untuk memasarkan hasil produk kita?

Jawab:

Promosi penjuala dapat dilakukan secara online maupun offline. Pemanfaatan Sosial
media untuk mengenalkan produk di berbagai daerah sangat mungkin dilkukan
dengan menggunakan teknologi informasi. Inovasi pengiriman yang bebas ongkir
juga dapat menarik pembeli dan memastikan produk yang kita kirim sampai ke tangan

konsumen dengan baik.
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Gambar 8. Sesi Foto Bersama

Sumber : Dokumentasi peneliti, 2023

KESIMPULAN

Melalui kegiatan inovasi produk tahu dengan tujuan meningkatkan ekonomi
masyarakat dengan merubah produk tahu yang umumnya sudah matang atau telah digoreng
dengan nilai jual rendah dan dianggap biasa saja, menjadi produk yang lebih inovatif dengan
nilai jual tinggi. Salah satu inovasi dari kegiatan ini adalah kripik tahu dan tahu bakso
dengan beberapa varian rasa. Melalui langkah-langkah inovatif ini , diharapkan para peserta
tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga mendapatkan wawasan yang lebih
luas dalam memahami cara memanfaatkan potensi lokal yang belum tergali sepenuhnya.
Dengan harapan, pemahaman ini akan menjadi landasan bagi masyarakat untuk melibatkan

diri secara lebih aktif dalam pemanfaatan sumber daya yang ada di sekitar mereka.
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